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1.1 Latar Belakang Pendlitian

Di Indonesia mata pelajaran Bahasa Indonesia mkanpsalah satu bidang
studi yang wajib dipelajari dan diajarkan di seketzkolah. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia juga masuk sebagai mata pelajaran yanjdkadi dalam ujian nasional
untuk kelulusan pada setiap jenjang pendidikanh @krena itu pengajaran bahasa
Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) atadrddah Tsanawiyah (MTs.)
dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan danakeman berbahasa siswa. Di
sekolah siswa diarahkan untuk dapat menggunakaashasecara baik dan benar,
baik secara lisan maupun tertulis. Keterampilarb&ieasa meliputi empat aspek
keterampilan yang saling mendukung yaitu menyinadsbicara, membaca, dan
menulis. Semakin terampil seseorang berbahasaksegerah dan jelas pula jalan
pikirannya. Keterampilan hanya dapat dikuasai deng#éan praktik dan banyak
latihan. Melatih keterampilan berbahasa berartapuklatin keterampilan berpikir
(Tarigan, 1986 :1). Dari empat aspek keterampilarbéhasa, keterampilan menulis
perlu menjadi pusat perhatian. Melihat kenyataargyada, kemampuan siswa dalam
menulis masihlah rendah, padahal kemampuan memaésupakan salah satu
pendukung penting siswa mahir berbahasa. Untuk atasigkurangnya kemampuan
siswa dalam menulis perlu adanya latihan menubarsebertahap. Begitu pula saat
siswa berlatih menulis teks pidato diperlukan Etihdan praktik menulis secara

bertahap sehingga perkembangan keterampilan messwia dapat meningkat.



Pidato merupakan hal yang tidak dapat dilepaskankehidupan manusia.
Manusia sudah mengenal pidato sudah sejak lamatoPielah memiliki peran yang
sangat penting dalam berbagai kehidupan manusidgatea peran manusia sebagai
makhluk sosial yang selalu terlibat dalam sebuatmuotas. Kita bisa melihatnya
dari kebiasaan manusia yang selalu menggunakatopsdat pertemuan-pertemuan

kelompok, seperti pertemuan bisnis, upacara bentesapsi, dan sebagainya.

Pembelajaran menulis naskah pidato harus lebihabalogrupa latihan-latihan
menulis. Kegiatan menulis ini akan menjadi pengalaryang memungkinkan siswa
untuk mau belajar, gemar menulis, dan akhirnya filkinkemampuan dan siswa
mulai terbiasa menulis. Kemampuan menulis bukasiettu keterampilan yang dapat
diajarkan melalui uraian atau teori saja, karerewaitidak akan memperoleh
kemampuan menulis hanya dengan mencatat dan mewdéfgmampuan menulis
siswa hanya dapat diperoleh melalui kegiatan menwdecara rutine dan

berkesinambungan.

Kesulitan yang dihadapi siswa saat menulis nask@dt@tidak hanya datang
dari rendahnya minat siswa tetapi juga karena lguefaktifnya metode dan teknik
yang digunakan guru saat mengajar. Metode dan Kekm@ing salah akan
menyebabkan siswa cenderung tidak berminat untululise Untuk menanggulangi
permasalahan yang timbul karena kurang efektifny@tode dan teknik dalam
pembelajaran menulis teks pidato hendaknya guruih leimovatif dalam

menyampaikan materi yang tidak hanya dilakukan dengeramah atau mencatat



melainkan pembelajaran dilakukan dengan mengaktiflean mengikutsertakan siswa

di dalam kelas.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan usreandalam
berinteraksi dengan orang lain. Bahaasa berisisgagade, pikiran, keinginan, atau
perasaan yang ada dalam diri si pembicara ataulipeBahasa memiliki peranan
yang sangat penting guna menuangkan ide pokokapikéeseorang, baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Ketika seseorang nmangakan gagasan, yang perlu
diperhatikan bukan hanya kebahasaan melainkarhaiges ada pemahaman. Dengan
adanya pemahaman, maksud dan tujuanpun akan tex&ampsecara jelas. Agar
segala yang dipikirkan, diinginkan, atau dirasakembicara atau penulis dapat
diterima oleh pendengar atau pembaca, hendaklalyggueakan bahasa yang dapat

mendukung maksud atau pikiran dan perasaan peralatau penulis secara jelas.

Sekait dengan hal tersebut, Putrayasa (2007: 1yategan sebagai berikut.

Setiap gagasan, pikiran, atau konsep yang dingékieorang pada praktiknya
akan dituangkan ke dalam bentuk kalimat. Kalimahgydenar dan baik

haruslah memenuhi persyaratan gramatikaal. Artifg@jmat itu harus

disusun berdasarkan kaidah-kaidah yang berlakersemsur-unsur penting

yang harus dimiliki setiap kalimat (subjek dan pkat); memerhatikan ejaan
yang disempurnakan; serta cara memilih kata (diksihg tepat dalam

kalimat. Kalimat yang memenuhi kaidah-kaidah teutgblas akan mudah
dipahami pembaca atau pendengar. Kalimat yang demikisebut kalimat

efektif.

Keterampilan berbahasa yang dimiliki siswa pada mnya dibedakan atas

kemampuan ekspresif dan kemampuan responsif. Retaujketerampilan itu, selain



dapat berupa keterampilan aktif atau pun pasifadd@erwujud lisan dan tulisan
sesuai dengan hakikat bahasa yang dapat dihasgkaara lisan atau tulisan
(Fernandes dalam Alwi, 2002: 209). Bahasa Indonsslzagai media komunikasi
baik secara lisan maupun tulisan pada umumnya iprakipakai oleh siswa
pembelajar bahasa tidak hanya di kelas, tetapi gijagkungan sekolah, bahkan di
luar lingkungan sekolah. Kemampuan seseorang pada lserkomunikasi tidak
terlepas dari keterampilan berbahasa yang dikugesain

Dalam membicarakan aspek-aspek keterampilan besaatiasekolah, tidak
lepas dari tujuan pengajaran bahasa secara umujuanTgpembelajaran bahasa
Indonesia tidak semata-mata mengajari siswa agargmasai ilmu bahasa, akan
tetapi mengajari pula seorang siswa terampil berbmhDengan demikian, berbahasa
berarti belajar kemampuan siswa dalam berkomunidlasigan bahasa Indonesia,
lisan maupun tulisan (Tarigan, 1995:32).

Kegiatan menulis digunakan runtuk mencatat/merekamgyakinkan,
melaporkan/memberitahukan, dan memengaruhi. Matandujuan seperti ini hanya
dapat dicapai oleh orang-orang yang dapat menyugukirannya dan
menyampaikannya dengan jelas. Untuk itu, setiapmigal harus disusun sesuai
dengan kaidah-kaidah gramatika sehingga mampu rkandiypengertian yang baik.
Kemampuan menggunakan kosakata atau istilah ygrag, tkemahiran menyusun
kalimat yang sempurna, kemampuan menggunakan Kafemg hanya memiliki satu
ide pokok, kemampuan menggunakan koherensi yang&reerta kesesuaian dan

kelogisan isi sehingga menghasilkan tulisan yanif, bautlak diperlukan dalam



aktivitas tulis-menulis. Menulis merupakan kegiataenyusun serta merangkaikan
kalimat sedemikian rupa supaya pesan yang terkgndapat disampaikan dengan
baik. Menulis merupakan kegiatan produktif dan edsih Sekait dengan hal
tersebut, Tarigan menyatakan bahwa dalam kegiatmulis itu, seorang penulis
harus terampil memanfaatkan grafologi, strukturasah dan kosakata (Tarigan, 2008
1 4).

Penulisan naskah pidato memerlukan kecermatak, dzdam penggunaan
bahasa maupun substansinya. Oleh karena makna pielaiikian luas dan beragam,
diperlukan kecermatan dalam penggunaan bahasauttatessi yang disajikannya.
Kecermatan penggunaan bahasa sangat diperlukanakéehasa seorang sering
dijadikan sebagai dasar rujukan bagi pengguna balas, termasuk masyarakat
umum. Bahasa dalam naskah pidato harus menunjliddaasa yang lugas, objektif,
cermat, dan cerdas sehingga tidak menimbulkan geaaf yang keliru dari
pembacanya. Bahasa dalam naskah pidato harus nmebgd@an penggunaan bahasa
yang benar dan menggunakan kalimat secara efektif.

Kalimat efektif adalah kalimat yang mampu dipahaeinbaca sesuai dengan
maksud penulisnya. Sebaliknya, kalimat yang supldami atau salah terpahami
oleh pembacanya termasuk kalimat yang kurang éfeKialimat yang efektif
memiliki ciri struktur yang kompak, paralel, hemagrmat, padu, dan logis. Hal
tersebut didasarkan pada pendapat Razak (198Gng8)mengatakan bahwa kalimat

yang efektif mampu membuat isi atau maksud yangntiigikannya itu tergambar



dengan lengkap dalam pikiran si penerima (pembaga)sis seperti apa yang
disampaikan.

Siswa kelas IX madrasah tsanawiyah harus mampu lieeteks pidato
dengan bahasa yang efektif sebagaimana tercantalaain kurikulum. Agar siswa
tersebut dapat mengatasi tuntutan itu, diperlukadehpembelajaran dengan strategi
yang sesuai untuk menanggulangi hal tersebut.

Berdasarkan observasi pada tanggal 6 Januari 20i{atddari fakta
kemampuan siswa MTs. Negeri Kasomalang Kabupatdar§ukelas IX dalam

menulis teks pidato adalah sebagai berikut :

Assalamualaikumwr wb

Bapak-bapak, Ibu-ibu yang saya hormati, para pemuda dan remaja yang saya
sayangi. Syukur Alhamdulillah kita semua bisa berkumpul semua disini. Tujuan saya
berpidato disini untuk para warga disini agar tidak menggunakan yang namanya
narkoba. Karena narkoba itu bisa merusak masa depan kita semua. Jangan sekali-
kali kita mencoba-coba memakai barang haram itu karena sekali mencobanya akan
terus ketagihan menggunakannya.

Pada data salinan pidato siswa kelas IX di aa®pat beberapa kekurangan
antara lain pidato siswa tidak diberi judul dannydsan ejaan yang terdapat pada
bagian salam pembuka teks pidato terlihat penyitagk&iata Assalamualaikum wr
wb yang kurang tepat dan penggunaan bahasa yammdk@afektif terlihat pada
penggulangan kata disini yang sebenarnya tidaku pentuk diulang. Pada data

tersebut juga ditemukan kata ulang yang kurand tegptu pada kata mencoba-coba.

Assalamual aikumwr. wb



Bapak/ |bu guru dan Kepala sekolah yang saya hormati. Alhamdulillah kita
panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.Khusus pada pertemuan pada
hari ini saya akan merencanakan acara pentas kesenian dalam rangka Hardiknas
yang bertujuan memperingati Hardiknas untuk acara ini saya harapkan Bapak/ Ibu
guru dan teman-teman semua berpartisipasi dalam acara ini.

Pada data di atas terdapat beberapa kekurangaara dain pada penulisan
ejaan yang terdapat pada bagian salam pembukepigh® terlihat penyingkatan
kata Assalamualaikum wr wb yang kurang tepat dajiabapembukaan yang berisi
sapaan penghormatan kurang tepat seharusnya sapadnk Kepala Sekolah
disebutkan terlebih dahulu karena sapaan penghanmdisebutkan sesuai urutan

yang memiliki status sosial lebih tinggi kestatwsial lebih rendah. Bahasa yang

digunakan juga kurang efektif karena ada pengulakgta yang tidak perlu.

Assalamualaikum wr. wb

Bapak-bapak, ibu-ibu yang saya hormati, para pemuda dan remaja yang saya cintai.
dan para aparat memerintah Desa yang saya hormati. Khusus pada pertemuan kali
ini, saya akan memberikan rencana pembangunan baru sesuai dgn progam
pemerintah yakni pembangunan koperasi. Koperas adalah suatu usaha bersama
yang bertujuan menyejahterakan para anggotanya.

Pada data tersebut terdapat kesalahan penulisaanbaglam pembuka
terlihat penyingkatan kata Assalamualaikum wr wh gada bagian isi juga terdapat
penyingkatan kata dgn yang kurang tepat. Terdpplat kesalahan penulisan ejaan
pada kata progam. Pada panulisan pidato bagiabyean tidak disertai dengan
sapaan penghormatan untuk pihak-pihak yang terkait.

Berdasarkan contoh-contoh penulisan kalimat dalaskah pidato tersebut,

tampak bahwa kemampuan siswa madrasah tsanawiyam daenulis/menyusun



naskah pidato dengan menggunakan kalimat efek@immaerlu ditingkatkan sesuai
dengan tuntutan kurikulum.

Melihat kemampuan menulis teks pidato siswa IX Ag/anasih rendah dan
untuk dapat membantu siswa dalam proses pembeiajaeaulis teks pidato guru
wajib memberikan solusi yang tepat yakni dengarakszsinakan pembelajaran secara
intensif.

Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguas#erimpembelajaran
dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegpeebelajaran dengan baik. Hal
itu terjadi karena kegiatan tersebut tidak didemarlpada metode pembelajaran
tertentu sehingga hasil belajar yang diperolehaimdah.

Belajar merupakan suatu kegiatan aktif siswa dat@mbangun pemahaman
terhadap suatu konsep. Kegiatan Belajar MengajaMK merupakan kegiatan
memberikan pengalaman belajar untuk mencapai s@ajwan pembelajaran.
Biasanya guru melakukan sebuah kegiatan yang dipeioobelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu interaksi antara pembelajar, pangkgn bahan ajar.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran memgagengetahuan, sikap
dan keterampilan. Ketercapaian tujuan pembelajararupakan suatu keberhasilan
dalam menyelenggarakan suatu pendidikan. Kebealmasiatu proses pembelajaran
tidak bisa ditentukan oleh satu faktor saja, mé&kin banyak faktor yang
memengaruhinya. Agar tercapai tujuan pembelajgrariy dicari langkah-langkah
yang dapat diterima, baik oleh pengajar maupun péhbelajar. Salah satu cara itu

adalah diterapkannya strategi belajar mengajar yaergyenangkan, terarah, dan



dapat dilaksanakan dengan tidak mengurangi es@&msbglajaran. Dalam hal ini
seorang guru membekali dirinya dengan seni memdgreplengalaman belajar. Sekait
dengan hal tersebut, pembelajaran bahasa tidaknegipakan proses yang berpusat
pada bahasa, tetapi pada siswa dengan limpahaatipertpada alam afektif dan

emosional mereka ( Purwo dalam Alwi, 194: 2002).

Strategi belajar mengajar yang baik adalah strateqg efisien, efektif dan
dapat mencapai tujuan belajar dengan upaya perabuliBaha belajar dari siswa.
Seperti dijelaskan Roestiyah dijelaskan bahwa dalemses belajar mengajar, guru
harus memiliki strategi belajar mengajar, guru Bamemiliki strategi, agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, menggaagia tujuan yang diharapkan
(Roestiyah , 1998:1).

Oleh karena pembelajaran menulis tidak diarahkatae ggenguasaan teori-
teori menulis tetapi melatih siswa menulis denganal, penulis beranggapan bahwa
apabila siswa berkemampuan dalam menggunakan kadheldif maka akan mampu
menyusun naskah pidato dengan kalimat efektif sduaik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untogneliti kemampuan
menggunakan kalimat efektif dalam menyusun naskddt@ Penulis memilih model
pembelajaran kalimat efektif dalam penulisan tekslatp dengan strategi
partisipatori. Penggunaan strategi partisipatifadalpembelajaran ini, diharapkan
dapat membantu siswa memahami pemakaian kalimktifefi@alam penulisan teks

pidato.
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1.2 Identifikasi M asalah

Memilih masalah penelitian adalah suatu langkahl al@a suatu kegiatan
penelitian Arikunto, (2002:27). Di dalam proses petajaran menulis teks pidato
sering dijumpai permasalahan karena tidak tercgpaikompetensi dasar yang
muncul karena kekurangmampuan sebagian besar desaan menulis teks pidato.
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi permsaleersebut baik dari guru atau
dari siswa. Faktor yang berasal dari guru, yaijupgnggunaan teknik pembelajaran
yang kurang sesuai dengan materi yang disampaiafain itu pembelajaran
penggunaan kalimat efektif dalam penulisan tekatpidhasih terpaku menggunakan
strategi yang konvensional sehingga hasilnya kusssgiai dengan tujuan. (2) guru
masih berperan sebagi sumber informasi bagi sis{@, mengenai model
pembelajaran penggunaan kalimat efektif dalam peamulteks pidato saat ini,
bimbingan guru terhadap keaktifan siswa masih lyrddadahal yang diharapkan
adalah proses pembelajaran yang aktif, kreatif ktéfe menyenangkan, dan

melibatkan proses intelektual atau emosional siswa.

Selain faktor dari guru, faktor dari siswa jugaxgat berpengaruh dalam
menentukan berhasil tidaknya pembelajaran meneks pidato, faktor tersebut
adalah (1) siswa kurang termotivasi dan tidak mi&nkeEmauan dalam pembelajaran
menulis teks pidato. Saat ini dalam teks pidatogydisusun siswa masih ditemukan
kalimat yang tidak efektif, (2) siswa di dalam pregpembelajaran cenderung pasif

dan kurang kreatif.
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Ketidaktepatan strategi yang digunakan guru dalaemyampaikan materi
menulis teks pidato akan sangat berdampak bagiastalam proses penerimaan
informasi yang disampaikan guru. Dampak yang tindari kesalahan pemilihan
strategi pembelajaran adalah siswa menjadi pasikdeang kreatif dalam menerima
informasi, karena guru memposisikan diri sebagaitsr informasi dan siswa tidak
diikutsertakan secara aktif di kelas sehingga sidinkelas menjadi kurang berminat
dalam menulis teks pidato. Untuk mengatasi perrahaal yang timbul dapat diambil
alternatif yang menjadi jalan keluar bagi permdsatayang kompleks yaitu dengan
mengubah strategi pembelajaran yang lama dengategitpartisipatif sebagai upaya

untuk mengatasi keterbatasan siswa dalam menkégptdato.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas,ulemerumuskan masalah-
masalah-masalah yang akan diteliti dalam bentukapgaan-pertanyaan penelitian
sebagai berikut.
(1) Bagaimana model perencanaan pembelajaran kadifektif dalam penyusunan
teks pidato dengan menggunakan strategi parti&tpati
(2) Bagaimana model pelaksanaan pembelajaran Kaéfe&tif dalam penyusunan
teks pidato dengan menggunakan strategi partig?pati
(3) Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis naghkddito setelah diberlakukan

strategi partisipatif?
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1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin penulis capai melalui penelitisinadalah mendeskripsikan

hal-hal sebagai berikut.
(1) Model perencanaan pembelajaran kalimat efedtdifam penyusunan naskah

pidato dengan menggunakan strategi partisipatif.
(2) Model pelaksanaan pembelajaran kalimat efetiifam penyusunan naskah

pidato dengan menggunakan strategi partisipatif.
(3) Hasil pembelajaran kalimat efektif dalam pemyna naskah pidato dengan

menggunakan strategi partisipatif.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan diharapkaradag@mberikan manfaat,

baik secara teoretis maupun secara praktis. Séearg penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan keilmuan yang berkaitanadepgnggunaan kalimat
efektif dalam penulisan naskah pidato. Secaratigrallari hasil penelitian ini
diharapkan siswa dapat memanfaatkan pemahamanetarakpilan menggunakan
kalimat efektif dan menerapkannya dalam penulisaskah pidato. Bagi pengajar,
penelitian ini. diharapkan dapat dijadikan rujukamtuk merancang sistem
pembelajaran, khususnya untuk menyusun bahan aljangt efektif dalam menulis
naskah pidato. Bagi penulis, penelitian ini dipen dapat bermanfaat untuk
memperoleh deskripsi data yang diperlukan dan meotgle bahan ajar kalimat
efektif yang tepat dan dapat meningkatkan kompeteisg/a dalam menulis teks

pidato, serta dapat mengatasi kesulitan dalam mekam pemahaman dan
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keterampilan menggunakan kalimat efektif dalam rhenmuaskah pidato kepada
siswa.
1.6 Asumsi
Penelitian ini akan dilakukan berdasarkaan asuefsgai berikut.
1) Pemahaman tentang kalimat efektif dipergunakadand penulisan naskah pidato
agar maksud yang disampaikan jelas sehingga dagadtaini oleh pembaca.
2) Strategi yang dipergunakan dalam pembelajakan amemengaruhi tujuan yang
telah ditetapkan.
3) Model pembelajaran yang baru dibuat sebagainalti® yang dapat dipilih guru
dalam melaksanakan pembelajaran.
1.7 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah “ Ada perbedaangyaignifikan antara hasil
belajar siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negasdfalang Kabupaten Subang
tahun ajaran 2010/2011 sebelum dan sesudah diberbgdajaran kalimat efektif
dalam penulisan naskah pidato yang disampaikanasestgategi partisipatif ?”
1.8 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknebeirpenelitian ini,
penulis perlu mendefinisikan istilah-istilah kungenelitian ini yang tertuang dalam
judul Model Pembelajaran Kalimat Efektif dalam Penulisan Naskah Pidato pada
Sswa Kelas IX di Madrasah Tsanawiyah Kasomalang Kabupaten Subang dengan

Menggunakan Strategi Partisipatif.
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(1) Model pembelajaran dalam penelitian ini adadalatu rencana atau pola yang
digunakan oleh guru untuk bertatap muka di kelamyyaencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian dalam rangka mencgpantpembelajaran.

(2) Kalimat efektif dalam penelitian ini adalahika&t dalam penulisan naskah pidato
yang memiliki ciri-ciri ketepatan pemilihan kata,edatuan, kesejajaran,
kehematan, ketegasan, kevariasian, kelogisan, e@pdtan dalam penggunaan
ejaan.

(3) Penulisan dalam penelitian ini didefinisikarb@gai proses, perbuatan, cara
menulis.

(4) Naskah pidato dalam penelitian ini adalah nlaskeks pidato yang ditulis siswa
dengan menggunakan kalimat efektif.

(5) Strategi partisipatift dalam penelitian ini didesikan sebagai strategi

pembelajaran yang lebih menekankan keterlibataerfzedidik secara penuh.
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1.9 Paradigma Penelitian
Gambar di bawah ini merupakan prosedur yang dittmmiuk melakukan
penelitian.
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